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Fungsi Kontrol Keluarga Kristen dan Pembentukan Karakter Anak 
Generasi Alpha: Sebuah Studi Kasus di GKI EL-ROI Sentani 

 
Abstrak   
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi fungsi kontrol dalam keluarga 
Kristen di Jemaat GKI El Roi Sentani, Papua, dalam membentuk karakter 
anak Generasi Alpha. Melalui metode deskriptif kualitatif, penelitian ini 
mengidentifikasi empat fungsi utama: keagamaan, cinta kasih, 
pengawasan, serta sosial dan pendidikan. Data dikumpulkan melalui 
wawancara dan observasi terhadap 25 keluarga yang memiliki anak 
Generasi Alpha, lalu dianalisis melalui transkrip data, reduksi data, dan 
penyajian hingga mencapai kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa fungsi keagamaan diterapkan dengan baik, membentuk moral dan 
spiritual anak sejak dini. Namun, fungsi cinta kasih belum maksimal karena 
keterbatasan waktu orang tua dan pengaruh lingkungan keluarga. 
Pengawasan di lingkungan berjalan cukup baik, namun kontrol 
penggunaan gadget masih kurang optimal. Sementara itu, fungsi sosial 
dan pendidikan dilaksanakan dengan baik. Optimalisasi fungsi kontrol 
diperlukan agar karakter anak terbentuk sesuai harapan orang tua. 
Pengawasan lebih baik terhadap penggunaan gadget juga akan 
mengurangi ketergantungan anak dan mendorong interaksi yang lebih 
sehat. Kesimpulannya, pendekatan holistik dalam fungsi kontrol keluarga 
Kristen di Jemaat GKI El Roi diperlukan untuk membentuk karakter anak 
yang kuat dan bijaksana dalam menghadapi tantangan era digital. 
 
Kata Kunci: fungsi kontrol; keluarga kristen; karakter; generasi alpha; GKI 
El-Roi Sentani 
 
Abstract 
This study aims to explore the control functions within Christian families at the 

GKI El Roi Church in Sentani, Papua, in shaping the character of Generation 

Alpha children. Using a qualitative descriptive method, the research identifies four 

main functions: religious, affection, supervision, and social-educational. Data were 

collected through interviews and observations of 25 families with Generation 

Alpha children, and analyzed through transcript data, data reduction, and 

presentation to draw conclusions. The findings show that the religious function is 

well-implemented, shaping children's morals and spirituality from an early age. 

However, the affection function is not fully optimized due to parents' time 

constraints and family environment influences. Supervision within the community 

is adequate, but control over gadget use remains insufficient. Meanwhile, the 

social and educational functions are carried out effectively. Optimization of the 

control function is necessary to shape children's character according to parental 

expectations. Better supervision of gadget use would also reduce children's 

dependency and promote healthier interactions. In conclusion, a holistic approach 

to the control function in Christian families at GKI El Roi is essential to shaping 

strong and wise children capable of facing the challenges of the digital era. 
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PENDAHULUAN  

 Anak-anak yang termasuk dalam Generasi Alpha, yaitu mereka yang lahir 

setelah tahun 2010, tumbuh dalam lingkungan yang sangat dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi dan perubahan sosial yang cepat. Gerenasi Alpha sering juga 

dikenal sebagai digital natives, yang berarti mereka telah terbiasa dengan teknologi 

digital sejak usia sangat dini. Konsekuensinya, karakter dan perilaku mereka sering 

kali dipengaruhi oleh akses tak terbatas ke informasi, interaksi melalui media sosial, 

dan gaya hidup yang serba cepat. Keluarga berperan sebagai lingkungan pendidikan 

utama yang membentuk kebiasaan positif dan karakter, menyediakan dasar yang 

kokoh untuk perkembangan anak (Parianto & Kalsum, 2024). 

Di zaman digital sekarang ini, gadget dan game online telah menjadi bagian 

penting dari rutinitas sehari-hari, bahkan dalam keluarga Kristen. Meskipun teknologi 

menyediakan berbagai manfaat, seperti informasi dan hiburan yang edukatif, 

terdapat juga risiko yang muncul dari penggunaan yang berlebihan atau tidak 

terarah. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk menerapkan langkah-langkah 

perlindungan bagi anak-anak mereka terkait waktu penggunaan gadget dan game 

online. Walaupun teknologi dapat memperkaya pengalaman belajar, penggunaan 

yang berlebihan bisa berdampak negatif pada perkembangan anak, seperti 

mengganggu rentang perhatian dan keterampilan sosial mereka (Kristina, 2024). 

Fungsi keluarga sebagai institusi pembentuk karakter sangat bergantung pada 

praktik kontrol keluarga yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Dalam konteks 

keluarga Kristen, penerapan prinsip-prinsip agama dalam proses pengasuhan krusial 

untuk memastikan anak-anak tidak hanya memahami ajaran agama, tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai moral yang fundamental. Perubahan sosial yang pesat 

memerlukan penyesuaian dalam strategi pengasuhan agar nilai-nilai agama tetap 

menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari anak-anak.  

Lingkungan pengasuhan dalam jemaat GKI El Roi menghadapi tantangan 

signifikan dalam menyeimbangkan keterlibatan digital dengan hubungan 

interpersonal yang bermakna. Ketika perangkat digital menjadi semakin lazim, orang 

tua harus menavigasi kompleksitas pengawasan perilaku online sambil 

menumbuhkan kemandirian pada anak-anak mereka. Sehingga diperlukannya fungsi 

kontrol orang tua dalam menyeimbangkan tantangan tersebut. Adapun, beberapa 
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fungsi kontrol utama dalam keluarga kristen yang menarik untuk di lihat antara lain: 

yang pertama merupakan fungsi keagamaan dalam keluarga kristen di jemaat GKI 

EL-ROI Sentani memberikan landasan moral yang kuat bagi anak-anak. Melalui 

praktik ibadah bersama, pembacaan Alkitab, dan diskusi tentang nilai-nilai Kristiani, 

orang tua dapat menanamkan keyakinan dan prinsip hidup yang akan membimbing 

anak-anak mereka sepanjang hidup. Kegiatan gereja seperti sekolah minggu dan 

ibadah perkutuan anak lainnya menjadi sarana penting untuk memperkuat fungsi 

keagamaan.  

Hasil kajian menunjukana bahwa sekolah Minggu dan ibadah anak 

menyediakan lingkungan terstruktur bagi anak-anak untuk belajar dan 

mempraktikkan iman mereka (Labobar, 2022). Senada, dengan itu Tarmizi 

mengatakan bahwa kegiatan ini meningkatkan peran keluarga dalam pendidikan 

karakter, memastikan bahwa anak-anak mengembangkan kompas moral yang kuat 

(Tarmizi et al., 2023). Dengan demikian, generasi Alpha di jemaat GKI El Roi tidak 

berfokus saja penggunaan gadget tetapi lebih lagi mengenal ajaran agama sehingga 

anak memahami dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua, fungsi Cinta kasih merupakan salah satu fungsi fundamental dalam 

keluarga Kristen di jemaat GKI EL Roi yang mempunyai kontribusi signifikan 

terhadap pembentukan karakter anak generasi alpha. Dalam praktek kehidupan 

keluarga kristen di jemaat GKI El Roi, salah satu ungkapan cinta kasih ditunjukkan 

melalui dukungan emosional dan perhatian dari orang tua kepada anak-anak 

mereka. Ketika anak merasa dicintai dan diterima tanpa syarat, mereka cenderung 

mengembangkan rasa percaya diri dan empati terhadap orang lain. Ini sangat 

penting bagi generasi Alpha yang tumbuh di era digital di mana interaksi sosial 

sering kali terdistorsi oleh teknologi. 

Namun, dalam penelitian Baun, mengidentifikasi tantangan dalam 

menanamkan kesabaran dan penguasaan diri, karena nilai-nilai ini sering terhalang 

oleh perjuangan emosional orang tua sendiri. Secara keseluruhan, temuan 

menggarisbawahi pentingnya pemodelan orang tua dalam pengembangan karakter 

remaja Kristen, menyoroti praktik efektif dan area yang membutuhkan perbaikan 

(Baun et al., 2023). Sementara lingkungan pengasuhan jemaat GKI El Roi sangat 

penting, tantangan tetap ada dalam menyeimbangkan keterlibatan digital dengan 
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hubungan interpersonal yang bermakna, yang memerlukan keterlibatan dan 

bimbingan orang tua yang berkelanjutan 

Ketiga, Fungsi Pengawasan dalam praktek kehidupan keluarga Kristen di 

jemaat GKI EL Roi. Salah satu bentuk perlindungan bagi anak merupakan aspek lain 

dari fungsi kontrol yang tidak kalah pentingnya. Oleh sebab itu, pengawasan yang 

dilakukan oleh orang tua untuk melindungi anak dari pengaruh negatif di luar rumah, 

dan pengaruh konten media sosial yang tidak sesuai atau pergaulan yang buruk. 

Orang tua diharapkan untuk aktif terlibat dalam kehidupan sosial anak-anak mereka 

dengan memantau aktivitas sehari-hari serta menjalin komunikasi terbuka mengenai 

tantangan-tantangan yang dihadapi oleh generasi Alpha saat ini. Namun sebaliknya 

orang tua lebih fokus pada pekerjaan kantor dan mengabaikan tanggung jawabnya 

dalam menyediakan waktu dengan keluarga. Meskipun begitu, semakin banyak 

orang tua yang terjebak oleh tuntutan pekerjaan, sehingga mengurangi waktu dan 

kesempatan mereka untuk berinteraksi secara bermakna dengan anak-anak mereka. 

(Unguru & Sandu, 2017). Sedangkan, Dalam kehidupan keluarga pengawasan tidak 

hanya berfungsi sebagai kontrol, melainkan merupakan tanggung jawan etis yang 

berpengaruh dalam mendukung kebahagian orang tua dan anak (Pérez, et al, 2020). 

Kempat, fungsi sosial dan pendidikan dalam keluarga Kristen di jemaat GKI 

EL Roi memiliki peran yang sangat penting dalam konteks sosial dan Pendidikan. hal 

ini, berfungsi sebagai fondasi bagi pengembangan individu dan Masyarakat, 

sehingga dapat dikatakan bahwa fungsi sosial dan pendidikan dalam keluarga 

Kristen di jemaat GKI EL Roi, sangatlah integral bagi perkembangan dan 

pembentukan karakter anak generasi alpha dilingkungan keluarga maupun 

masyarakat secara keseluruhannya. Sebaliknya, beberapa berpendapat bahwa 

pengaruh eksternal, seperti tekanan teman sebaya dan media digital, dapat merusak 

nilai-nilai yang ditanamkan di rumah, menyoroti perlunya pendekatan pendidikan 

yang seimbang yang mencakup keterlibatan keluarga dan masyarakan (karo, 2024). 

Dengan menanamkan nilai-nilai Kristiani serta memberikan dukungan emosional dan 

pendidikan yang tepat, keluarga Kristen dapat membentuk generasi masa depan 

yang kuat dalam iman dan karakter. 

Hasil Studi tentang peran keluarga Kristen dalam pembentukan karakter di 

GKI El-Roi Sentani yang di lakukan oleh Bernad dan Krislina (2022), 
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mengungkapkan bahwa kesibukan orang tua menghambat keterlibatan dalam 

perkembangan anak-anak mereka, yang mengarah pada praktik yang tidak 

konsisten dari nilai-nilai Kristen seperti ibadah dan cinta. Akibatnya, anak-anak 

menunjukkan perilaku negatif, termasuk berdebat dengan orang tua dan 

menggunakan bahasa yang tidak pantas, menunjukkan kegagalan dalam fungsi 

kontrol keluarga untuk menanamkan ciri-ciri karakter positif. Kurangnya keterlibatan 

orang tua yang aktif ini menimbulkan risiko bagi fondasi moral yang diperlukan untuk 

interaksi sosial dan pengambilan keputusan generasi Alpha. 

Sementara era digital menghadirkan tantangan unik, ia juga menawarkan 

peluang untuk peningkatan komunikasi dan koneksi dalam keluarga, yang 

memerlukan keterlibatan dan bimbingan orang tua yang berkelanjutan untuk 

menavigasi kompleksitas ini secara efektif. Fungsi kontrol keluarga Kristen boleh 

dikata peran krusial dalam pembentukan karakter anak generasi Alpha di GKI EL-

ROI Sentani. Muncul sebuah pertanyaan terkait bagaimana fungsi kontrol keluarga 

Kristen diterapkan dan bagaimana hal tersebut memengaruhi karakter anak generasi 

alpha di jemaat GKI El Roi. Dengan memahami peran masing-masing fungsi tersebut 

secara mendalam, orang tua dapat lebih efektif dalam mendidik anak-anak mereka 

agar tumbuh menjadi individu yang memiliki integritas tinggi serta mampu 

berkontribusi positif bagi masyarakat luas. Meskipun terdapat literatur yang luas 

mengenai kontrol keluarga dan pembentukan karakter anak, penelitian yang fokus 

pada fungsi kontrol keluarga Kristen dalam membentuk karakter anak generasi alpha 

masih sangat terbatas. 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 

melihat fungsi kontrol keluarga Kristen di Jemaat GKI Elroi Sentani dalam mendidik 

anak generasi alpha sejak dini. Pengaruh perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi semakin pesat di tambah lagi dengan kondisi lingkungan yang sangat 

kompleks dapat memberikan pengaruh negative bagi masa depan anak. 
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METODE 

Kajian dalam riset ini menggukan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif 

kualitatif berfokus pada menangkap esensi pengalaman seperti yang terjadi dalam 

pengaturan alam, sehingga cocok untuk studi yang meneliti pengaruh sosial (Sinche-

Crispín et al., 2023). Justifikasi pemilihan metode ini didasarkan pada studi 

sebelumnya oleh Bernard & Pattipeiluhu (2022), yang menunjukan bahwa peran 

keluarga Kristen dalam pembentukan karakter di GKI El-Roi Sentani belum optimal, 

faktor kesibukan orang tua terhadap pekerjaan yang mereka lakukan. Teknik yang 

dilakukan dalam menghasilkan data yaitu observasi dan wawancara. Wawancara 

terfokus dilakukan dengan mengelaborasi pertanyaan (Tasijawa et all, 2024) 

terhadap 25 kepala keluarga yang memiliki anak generasi alpha terkait fungsi kontrol 

keluarga Kristen dalam membentuk karakter anak generasi alpha di usia dini. 

Sedangkan teknik observasi diadakan pada 25 anak generasi alpha dengan melihat 

perilaku anak di rumah maupun di masyarakat dengan memperhatikan gaya 

berbicara dan berinteraksi di lingkungan Jemaat GKI El Roi Sentani Kabupaten 

Jayapura. Sementara proses analisis data menggunakan tahapan pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, penarikan simpulan (Asnita et al., 2023). 

pengumpulan data wawncara dan rekaman data, setelah itu dilanjutkan dengan 

reduksi data dan melakukan penyesuaian perilaku anak dengan hasil wawancara 

dan observasi yang nantinya dijadikan sebagai bahan sajian data yan di analisis dan 

ditarik kesimpulannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Fungsi Kontrol Keluarga Kristen dalam Membentukan Karakter 
Anak Generasi Alpha di Usia Dini di Jemaat GKI El Roi 
 

Hasil riset menunjukan adanya fungsi kontrol keluarga Kristen di Jemaat GKI 

EL Roi yang dilakukan dalam mendidikan dan menanamkan nilai-nilai Kristiani pada 

anak, antara lain: Pertama, fungsi kontrol keagamaan dapat dikatakan sudah 

dilakukan dengan baik. Hasil riset menunjukan bahwa orang tua telah mengajarkan 

anak dengan nilai-nilai moral spiritual yang positif sejak usia dini. Selain itu, orang 

tua mengajarkan anak berdoa bersama, menghormati orang tua, jangan mencuri, 

membiasakan rasa menghormati orang yang lebih tua maupun sesama, mempunyai 

jiwa kasih dan lebih lagi selalu takut akan Tuhan dalam bergaul di lingkungan 
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sekolah, gereja maupun Masyarakat. Tentu kebiasaan positif ini diharapkan dapat 

membekali anak dengan sikap yang baik sesuai dengan ajaran kristiani saat 

berinteraksi dengan dunia luar. 

Lebih jauh lagi, penelitian dari Skylar dkk, menunjukkan bahwa anak-anak 

yang dibesarkan dengan ajaran agama yang disiplindapat menunjukkan suatu 

peningkatan empati dan keterampilan sosial mereka, yang menunjukkan bahwa 

perilaku tersebut dapat meningkatkan karakter dan sikap moral yang lebih baik 

seiring pertumbuhan mereka (Skylar et all,2022). Dalam fungsi kontrol ini menjadikan 

orang tua sebagai model dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan sejak usia dini. 

Orang tua sering mengontrol dan memantau jadwal ibadah anak melalui grup whats 

app. Bukan hanya memantau saja tetapi orang tua turut terlibat dalam aktivitas anak 

dengan meluangkan wakttu mengantar menunggu dan menjemput anak setelah 

selasai kegiatan ibadah anak. Pendekatan ini konsisten dengan hasil penelitian Nur 

dkk yang menekankan bahwa pentingnya partisipasi orang tua dalam kegiatan 

keagamaan sebagai cara untuk mendukung perkembangan spiritual anak-anak (Nur, 

et all, 2023). 

Kedua, penerapan fungsi cinta kasih yang dilakukan belum begitu optimal, 

kebanyakan orang tua meluangkan waktu Bersama anak dalam kegiatan rekreasi 

maupun waktu bersama di rumah pada saat waktu-waktu tertentu saja, salah satu 

alasan yang mendasar yaitu orang tua terlalu sibuk bekerja. Pada hal, jika orang tua 

memberikan banyak waktu khusus kepada anak, tentu dapat mengurangi fokus anak 

pada penggunaan gatged. Hal ini senada denga hasil riset yang dilakukan 

Kochanska & Kim (2014), yang mengatakan bahwa pada saat orang tua meluangkan 

waktu khusus buat anak dengan baik, secara signifikan dapat mengurangi 

penggunaan gadget yang berlebihan. Oleh sebab itu, partisipasi orang tua yang giat 

dapat mengurangi kecanduan anak pada penggunaan gadget.Selain itu, fungsi 

kontrol ini juga melihat bagaimana keterlibatan antara anak dan orang tua dalam 

membuat aturan dalam keluarga. Hasilnya, menunjukan bahwa penetapan aturan-

aturan bagi anak dalam keluarga dilakukan belum melibatkan anak secara bersama, 

seperti membersihkan rumah, membuat jadwal belajar, bermain dan membantu 

orang tua maupun aturan lainnya. Dalam penerapan aturan, dilakukan dengan usia 

anak yang bervariasi diantara, usia 3 sampai 6 tahun di jemaat El-Roi Sentani. 
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Secara khusus, orang tua menunjukkan cinta melalui tindakan dan kata-kata 

mereka, menciptakan suasana sukacita, dan mempromosikan kedamaian dalam 

keluarga (Baun et al., 2023). Namun disayangkan aturan dan fungsi kontrol dalam 

keluarga Kristen GKI El-Roi, belum dijalankan oleh orang tua dengan baik, 

sebaliknya, dengan adanya aktivitas ini tentu memberikan pengaruh positif dan dapat 

mengurangi akses anak pada penggunaan gadget yang berlebihan jika di terapkan 

dengan baik. 

Sebaliknya, partisipasi orang tua yang efektif serta penerapan aturan yang 

jelas dapat membantu mengurangi penggunaan gadget yang berlebihan, serta 

mendorong interaksi bahkan komunikasi yang lebih sehat dalam keluarga (Samad & 

Haron, 2023). Oleh karena itu, meskipun adanya aturan bermanfaat, keberhasilan 

penerapannya sangat bergantung pada partisipasi aktif orang tua dan penegakan 

yang konsisten (Hasanah & Widhiyanto, 2023). 

Ketiga, dalam penerapan fungsi perlindungan yang dilakukan oleh keluarga 

Kristen di jemaat GKI El Roi menunjukan perubahan cukup baik. Dalam penggunaan 

teknologi oleh generasi alpha, orang tua tidak hanya melihat pada pertimbangan 

kesehatan dan perkembangan anak, tetapi juga nilai-nilai spiritual dan moral yang 

ajarkan. Sikap orang tua dalam memberikan perlindungan bukan saja terjadi pada 

saat anak berada dalam keluarga, tetapi saat anak melakukan interaksi dengan 

lingkungan sosial disekitarnya. Orang tua sering menemani anak Ketika melakukan 

aktivitas di lingkungan sekitar, anak generasi alpha juga diajarkan agar tidak 

mengucapkan kata-kata kotor, tidak memukul teman Ketika bermain, saling 

mengasihi, serta memberikan nasehat kepada anak supaya jangan memperbolehkan 

orang lain menyentuh area-area tubuh tertentu. Sebaliknya, fungsi kontrol dari 

keluarga Kristen dalam penggunaan gatget kepada anak generasi alpha di jemaat 

GKI El Roi dilakukan dengan memberikan edukasi yang baik berupa nasehat, 

pembatasan waktu penggunaan yang berelebihan, mengawasi anak pada setiap 

konten yang di lihat. Sehingga, keluarga dapat membantu memastikan bahwa 

generasi Alpha tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab dan bijaksana 

dalam menggunakan teknologi di lingungan keluarga maupun sosial. 

Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak menggunakan gadget untuk 

bermain game, menonton hiburan di You Tube, maupun konten lainnya. Sering kali 
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membuat anak tidak merespons ketika dipanggil oleh orang tua. Selain itu, anak 

cenderung merengek jika tidak diizinkan bermain gadget. Oleh sebab itu, orang tua 

berusaha mendampingi anak saat menggunakan gadget dan memastikan anak tidak 

mengakses konten yang tidak sesuai dengan usianya (Rahayu et all, 2021). 

Kehidupan anak generasi ini perlu di berikan stimulus atau arahan yang sesuai 

dengan masa perkembangan anak, tidak dapat dipungkuri kehidupan di era modern 

tidak terlepas dari penggunakan teknologi. Hal ini, tentu mempengaruhi cara 

pandang orang tua dalam memehami karakteristik dalam membentuk pandangan 

hidup anak dari cara mereka belajar maupun berinteraksi. 

Melihat peluang sekaligus bahaya yang diakibatkan oleh perkembangan 

teknologi digital, peran keluarga Kristen menjadi krusial dalam menyeimbangkan 

peluang dan risiko teknologi digital, yang pada gilirannya membentuk karakter dan 

dinamika perkembangan anak Generasi Alpha selanjutnya. (Sakheus, et all, 2023. & 

Telaumbanua, et all, 2024). Dengan demikian, penerapan aturan yang jelas dan 

konsisten, serta pendekatan yang didasari oleh kasih dan pengertian, menjadi kunci 

dalam menjaga kesejahteraan anak dan membentuk karakter yang kuat, 

memberikan rasa aman bagi anak di tengah tantangan digitalisasi maupun di 

lingkunga sosial masa kini. 

Keempat, penerapan fungsi kontrol sosial dalam pendidikan dalam keluarga 

kristen GKI El Roi, memiliki pendekatan yang holistik dan terintegrasi. Dalam hal ini, 

fungsi kontrol sosial berperan penting dalam membentuk karakter anak-anak sejak 

usia dini. Pada saat anak berusia 3 tahun orang tua sudah membiasakan 

memberikan nasehat bukan hanya melalui perkataan tetapi juga tindakan nyata. 

Orang tua mengajari anak untuk menghindari perilaku negatif seperti menggunakan 

kata-kata kotor, berbicara harus sopan, tidak boleh bertengkar dengan teman, tidak 

boleh mengambil sesuatu yang bukan milik kita, mereka akan lebih cenderung 

meniru perilaku orang tua. Hal ini dapat menciptakan fondasi yang kuat bagi 

perkembangan moral dan etika anak di jemaat GKI El Roi. Keterlibatan orang tua 

dalam aktivitas belajar anak baik di rumah ataupun aktivitas lainnya, hal ini tidak 

hanya meningkatkan gairah belajar anak tetapi juga memperkuat hubungan 

emosional antara orang tua dan anak. Selain itu, dapat memberikan dampak positif 

terhadap motivasi belajar anak. 
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Proses pendidikan ini dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi 

kebiasaan (habit) bagi anak. Dengan konsistensi dalam pengajaran nilai-nilai positif, 

pikiran dan perilaku anak akan terbentuk menjadi karakter yang baik. Kebiasaan ini 

sudah ditanamkan oleh orang tua di jemaat GKI El Roi sejak dini, sehingga dapat 

membantu anak untuk menghadapi tantangan di masa depan dengan cara yang 

lebih bijaksana dan bertanggung jawab. 

Keterlibatan orang tua memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 

pengalaman belajar anak-anak serta perkembangan emosional mereka, yang pada 

gilirannya memacu motivasi belajar. Sebagai contoh, orang tua yang terlibat secara 

aktif dalam kegiatan pendidikan membangun lingkungan yang mendukung dan 

menginspirasi semangat belajar anak, sambil menanamkan nilai-nilai positif yang 

berperan dalam pembentukan karakter yang baik seiring waktu (Anggriani, et all, 

2023). Secara keseluruhan, penerapan fungsi kontrol sosial dan pendidikan keluarga 

Kristen di GKI El Roi menunjukkan hasil yang positif dalam pembentukan karakter 

anak-anak. Melalui kombinasi antara nasehat verbal dan tindakan nyata dari orang 

tua serta keterlibatan aktif dalam proses belajar, anak-anak dapat dibekali dengan 

nilai-nilai moral yang kuat yang akan membimbing mereka sepanjang hidup. 

 

Faktor Penghambat Fungsi Kontrol Keluarga Kristen Dalam Pembentukan 
Karakter Generasi Alpha di Jemaat GKI El Roi 
 

Pembentukan karakter anak-anak, khususnya generasi Alpha, merupakan 

tantangan yang kompleks bagi banyak orang tua, termasuk juga di jemaat GKI El 

Roi. Terdapat beberapa faktor yang menghambat fungsi kontrol keluarga kristen 

dalam pembentukan karakter generasi alpha di Jemaat GKI El Roi, yaitu, sebagai 

berikut; 

Pertama, faktor waktu, minimnya, waktu-waktu khusus yang bersama anak, 

pada hal dengan menyediakan waktu yang berkualitas antara orang tua dan anak 

sangat penting dalam membentuk fondasi awal karakter anak. Dalam konteks 

keluarga Kristen di jemaat GKI El Roi, interaksi ini sering kali melibatkan kegiatan 

spiritual seperti berdoa bersama, membaca Alkitab, atau menghadiri kegiatan 

peribadahtan. Kebanyak orang tua di jemaat GKI El Roi bekerja di lokasi yang jauh 

dari tempat tinggal mereka. Hal ini menyebabkan mereka tidak dapat hadir secara 

fisik di rumah pada saat-saat penting dalam kehidupan anak-anak dan cenderung 
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memiliki waktu terbatas untuk berinteraksi dalam keluarga. Ketidakhadiran ini dapat 

mengurangi kesempatan untuk memberikan bimbingan moral dan spiritual yang 

diperlukan untuk membentuk karakter. Faktor ini juga yang mengakibatkan anak 

sering menghabiskan waktu sendiri dengan gadget. 

Hal yang sama juga di ungkapkan dalam riset yang dilakukan oleh Bernard 

dan Krislina (2022) bahwa persoalan dasar yang dapat mempengaruhi pembentukan 

karakter anak juga di pengaruhi oleh kesibukan orang tua dengan pekerjaannya, 

maupun tipe keluarga yang single parent dan middle age. sehingga, anak-anak 

sering kali menghadapi masalah kesepian. 

Kedua, pengaruh lingkungan keluarga. Sebagian orang tua memberikan 

gadget sebagai solusi untuk menenangkan anak yang sedang ngambek atau rewel, 

hal ini menciptakan kebiasaan di mana anak merasa bahwa mereka dapat 

menggunakan gadget sebagai alat untuk mendapatkan perhatian atau menghindari 

situasi yang tidak menyenangkan. Ketiga, kemajuan teknologi yang masif, konten 

digital semakin mudah diakses dan beragam. Anak-anak tertarik pada berbagai 

aplikasi, permainan, dan video yang dirancang untuk menarik perhatian mereka. 

Ketersediaan konten ini membuat anak-anak lebih memilih untuk menghabiskan 

waktu sendiri dengan gadget daripada berinteraksi dengan teman sebaya atau 

anggota keluarga lainnya. 

Secara keseluruhan, kombinasi dari pengaruh lingkungan keluarga, 

kurangnya pengawasan orang tua, ketersediaan konten digital yang menarik, 

dampak emosional dan psikologis serta peran komunitas sangat mempengaruhi 

kebiasaan anak dalam menggunakan gadget. Hal ini dapat menyebabkan 

ketergantungan pada gadget dan mengurangi interaksi sosial serta kegiatan fisik. 

Untuk menciptakan keseimbangan antara penggunaan teknologi dan interaksi sosial 

yang sehat dalam membentuk karakter anak generasi alpha, diperlukan penerapan 

fungsi kontrol yang optimal dari orang tua bagi anak generasi alpha di jemaat GKI El 

Roi. 
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KESIMPULAN 

Pentingnya penerapan fungsi kontrol dalam keluarga Kristen terhadap 

pembentukan karakter anak-anak Generasi Alpha, di lingkungan Jemaat GKI El Roi. 

Adapun beberapa fungsi kontrol di lingkungan Jemaat GKI El Roi, fungsi control 

agama yang diterapkan oleh keluarga telah berhasil membentuk moral dan spiritual 

anak-anak sejak usia dini. Namun, terdapat tantangan dalam penerapan fungsi cinta 

kasih dan aturan dalam keluarga, yang masih perlu ditingkatkan. Meski teknologi 

memiliki dampak signifikan pada kehidupan anak-anak, upaya orang tua dalam 

memantau dan mengatur penggunaan gadget dapat membantu mengurangi 

ketergantungan dan mempromosikan interaksi yang lebih sehat. 

Penemuan ini sejalan dengan temuan Boiliu et al., (2022) yang menunjukkan 

bahwa fungsi dan peran orang tua sangat penting dalam membimbing anak-anak 

melalui tantangan teknologi, dengan memahami metode mendidik anak sesuai 

dengan perkembangan zaman, membuat kesepakatan dengan anak terkait 

penggunaan teknologi, mengawasi anak dalam memanfaatkan teknologi, mendidik 

anak agar mampu menyeimbangkan kehidupan di dunia maya dan dunia nyata, 

serta mengajarkan pentingnya menjaga kepercayaan sejak dini kepada anak. 

Selain itu, terdapat beberapa faktor penghambat, seperti keterbatasan waktu 

orang tua dan pengaruh lingkungan keluarga, yang dapat menghambat 

pembentukan karakter anak-anak. Sementara integrasi teknologi menimbulkan 

tantangan, itu juga menawarkan peluang bagi keluarga untuk memperkuat iman dan 

nilai-nilai mereka melalui pendidikan yang disengaja dan keterlibatan masyarakat. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan partisipasi aktif dan konsisten dari orang 

tua dalam mendukung perkembangan spiritual, emosional, dan sosial anak. Dengan 

pendekatan yang holistik dan terintegrasi, keluarga Kristen di Jemaat GKI El Roi 

dapat membentuk karakter anak-anak Generasi Alpha yang lebih baik, sehingga 

mereka mampu menghadapi tantangan era digital dengan bijaksana dan 

bertanggung jawab. 
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